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Shalat itu Sungguh-sungguh
رَىٰ حَتَّىٰ تَعْلَمُوا۟ مَا تقَُولُونَ  َٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لََ تقَْرَبُوا۟ ٱلصَّلَوٰةَ وَأَنتُمْ سُكَٰ يَٰ

‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendekati shalat 

dalam keadaan mabuk, hingga kalian mengetahui apa yang kalian 

baca”. (An-Nisa’: 43)

- Ayat ini mengisyaratkan tahapan kedua pengharaman khamar (Al-

Baqarah: 219, AN-Nisa’: 43, dan Al-Ma’idah: 90 - 91

- Ayat ini juga berbicara tentang keadaan shalat di awal kewajibannya; 

msh berbicara, bahkan ada yg mabuk ketika shalat. Maka Allah 

perintahkan agar shalat itu dijalankan dgn khusyu’ (sungguh2)

- Meskipun setelah itu Allah memberi keringanan atau rukhshah bersuci 

dengan tayammum, namun shalat tetap sama: baik dengan cara 

berwudhu maupun tayammum

-



• Bahkan ada shalat khauf di ayat 102 yang harus tetap dijalankan, padahal 
sedang dalam keadaan perang

• “Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) 
lalu engkau hendak melaksanakan salat bersama-sama mereka, maka hendaklah

segolongan dari mereka berdiri (salat) besertamu dan menyandang senjata
mereka, kemudian apabila mereka (yang salat besertamu) sujud (telah

menyempurnakan satu rakaat), maka hendaklah mereka pindah dari belakangmu
(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan yang lain yang 

belum salat, lalu mereka salat denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga
dan menyandang senjata mereka”.

• (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-

sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.(Ali Imran: 191)

• Sebagian ulama tafsir memahami berdzikir di ayat ini adalah shalat karena udzur 
dapat dijalankan dengan berbagai keadaan

"صَل ِ قَائِمًا فَإنِْ لَمْ تَسْتَطِعْ فَقَاعِدًا فَإنِْ لم تستطع فعلي جنب •

• “Shalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu shalatlah dengan duduk, jika tidak mampu
shalatlah dengan berbaring” (HR. Bukhari).



ORANG-ORANG YANG DIBERI NIKMAT

• ُ عَليَْ و ئِكَ مَعَ ٱلَّذِينَ أنَْعَمَ ٱللََّّ
َٰٓ و۟لَٰ
ُ
َ وَٱلرَّسُولَ فأَ مَن يُطِعِ ٱللََّّ يقِينَ وَََ د ِ ِۦنَ وَٱلص ِ نَ ٱلنَّبِي  هَدَ هِم م ِ آَٰءِ ٱلشُّ

ئِكَ رفَيِقًا 
َٰٓ و۟لَٰ
ُ
لِحِينَ ۚ وحََسُنَ أ وَٱلصَّٰ

• “Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan bersama-

sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 

para shiddiiqiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan 

mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.”. (An-Nisa’: 69)

• Ayat ini menjadi penafsir bagi surat Al-Fatihah: 7, tentang Maksud orang-orang 

yang diberi nikmat oleh Allah swt

مْ ولَََ الضَّاۤلِ يْنَ ࣖصِرَاطَ الَّذِيْنَ انَْعَمْتَ عَليَْهِمْ ەۙ غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَليَْهِ •

• “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya; bukan (jalan) 

mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat



SYAFA’AT YANG BAIK
• عَةً سَي ِ م   هۥُ نصَِيبٌ م ِنْهَا ۖ وَمَن يَشْفَعْ شَفَٰ

عَةً حَسَنَةً يكَُن لَّ ن يَشْفَعْ شَفَٰ ُ عَلىَٰ كُل ِ ئَةً يكَُن لَّهۥُ كِفْلٌ م ِنْهَا ََۗ وَكَانَ ٱللََّّ
قِيتًا  شَىْءٍ مُّ

Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) dari
padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari

padanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (AN-Nisa’: 85)

• Pemberi syafa’at disini adalah orang yang menyuruh dan menganjurkan orang lain untuk
mengerjakan suatu perintah. Adapun syafa’at yang baik adalah syafa’at dalam kebaikan dan 

ketaatan, maka berangsiapa yang menganjurkan untuk berbuat kebaikan agar mendapat manfaat
maka baginya bagian pahala darinya. Dan barangsiapa yang menganjurkan untuk berbuat keburukan

seperti menyebarkan aib orang lain maka baginya bagian dosa dari hal tersebut.

• Maksud dari syafaat di sini adalah bantuan atas suatu urusan, barangsiapa yang memberikan syafaat
kepada orang lain dan melakukan suatu perkara dari perbuatan-perbuatan baik bersamanya, di 
antaranya adalah syafaat untuk orang-orang yang teraniaya kepada para pelaku kezhaliman, ia

mendapat bagian pahala dari syafaatnya itu sesuai dengan usaha, perbuatan, dan nilai manfaatnya, 
dan tidaklah akan berkurang sedikit pun pahala orang yang langsung berkenaan dengannya. Dan 

barangsiapa yang menolong orang lain dalam suatu keburukan, maka dia mendapat bagian Dari dosa
sesuai dengan apa yang ia lakukan dan apa yang ia bantu. Hal ini adalah sebuah anjuran yang besar

untuk saling tolong menolong dalam dalam kebaikan dan takwa



BALASLAH DENGAN YANG LEBIH BAIK

َ كَ  حْسَنَ مِنْهَآَٰ أوَْ رُدُّوهَآَٰ ۗ إنَِّ ٱللََّّ
انَ عَلىَٰ كُل ِ شَىْءٍ حَسِيباً وَإذَِا حُي يِتُم بتَِحِيَّةٍ فَحَيُّوا۟ بأَِ

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, maka balaslah penghormatan itu
dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). 

Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.” (AN-Nisa’: 86)

• Allah mengajarkan orang-orang beriman cara dan adab-adab mengucapkan salam yang 
merupakan perbuatan baik yang menjadi sebab hubungan dan kedekatan dengan orang lain. 
Maksudnya: Jika seorang muslim mengucapkan salam kepadamu,maka wajib bagimu untuk

membalas salam itu dengan salam yang lebih baik atau salam yang serupa dengan salam yang 
diucapkannya. Membalas salam dengan salam yang lebih baik hukumnya sunnah, sedangkan

membalas salam dengan salam yang serupa hukumnya wajib.

وَإذَِا حُيِ يتُم بتَِحِيَّةٍ 

• “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan) Penghormatan disini adalah
ucapan salam. Pendapat lain mengatakan yang dimaksud adalah do’a bagi orang yang bersin. Dan 
para sahabat Abu Hanifah berpendapat yang dimaksud adalah pemberian hadiah. (Zubdatut Tafsir)



Yang Benar dari Allah swt

ِ ۖ ومََآَٰ أصَاَبكََ مِن سَي ئِةٍَ فمَِن نَّ  كَ للِنَّاسِ رسَُولًَ مَّآَٰ أصَاَبكََ مِنْ حَسَنةٍَ فمَِنَ ٱللََّّ فَىٰ  ۚ وكََ فْسِكَ ۚ وَأرَْسَلْنَٰ
ِ شَهِيدًا بٱِللََّّ

“Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana 

yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 

menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi”. (An-

Nisa’: 79)

- Ayat ini menafikan keburukan dari Allah...dan mengembalikan kepada diri sendiri 

ketika terjadi keburukan

“Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan 

tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-

kesalahanmu)”. (Asy-Syuuraa: 30)



AYAT TERAKHIR

• لةَِ ۚ ُ يفُْتيِكُمْ فِى ٱلْكلََٰ يسَْتفَْتُونكََ قُلِ ٱللََّّ

Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu
tentang kalalah (yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak dan 

mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara

perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi
keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli

waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-
laki sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan.

• Mereka meminta fatwa kepadamu wahai Rasul tentang orang yang mati tanpa orangtua juga tanpa
anak. Katakanlah bahwa Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, yaitu harta warisan yang 
tidak mempunyai asal juga tidak mempunyai cabang. Jika ada seseorang meninggal dunia, dan ia

tidak mempunyai anak, baik laki-laki maupun perempuan, juga tidak mempunyai orangtua

• Ayat-ayat yang ada pada surat an-Nisa ini ditutup dengan hukum-hukum warisan yang disyariatkan
oleh Allah sebagai bentuk rahmat dan hidayah bagi hamba-hamba-Nya, sebagaimana diawali 

dengan pembahasan hak harta bagi kalangan dhu’afa dan hukum waris untuk ahli waris


